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ABSTRAK

Hipertensi adalah penyakit yang paling umum ditemukan pada lanjut usia. Pengobatan antihipertensi
yang tepat dapat menurunkan tekanan darah dan meredakan ketegangan pada jantung dan arteri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola pengobatan antihipertensi pada pasien geriatri di UPT
Puskesmas Tikung kabupaten Lamongan. Hipertensi yang tidak tertangani dengan baik dapat menyebabkan
komplikasi. berupa penyakit stroke, jantung, diabetes militus dan ginjal. Penelitian ini menggunaan desain
deskriptif secara retrospektif non analitik, populasi dalam penelitan ini sebanyak 97 pasien dengan
menggunakan teknik total sampling. Pengambilan data dilakukan di ruang Rekam Medik pada bulan Januari
s/d Juni 2018. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pasien hipertensi geriatri terdapat (54,64%)
pasien berjenis kelamin perempuan, (91,8%) pasien berumur 60-74 tahun, (63,0%) pasien pengguna obat
CCB jenis amlodipine, dan pasien bertekanan darah >160 yaitu (77,3%). Hipertensi merupakan salah satu
masalah kesehatan yang memerlukan penanganan dengan baik karena mordibitas dan mortalitasnya yang
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa resiko komplikasi penyakit kardiovaskuler dapat dicegah dengan
pengobatan antihipertensi yang baik sehingga dapat mengontrol hipertensi sebagai faktor risiko utama

penyakit kardiovaskuler.

Kata kunci : Antihipertensi dan Geriatri

1. Pendahuluan

Hipertensi merupakan salah satu masalah
kesehatan yang memerlukan penanganan dengan
baik karena mordibitas dan mortalitasnya yang
tinggi. Pada penderita hipertensi aliran darahnya
mengalami tekanan yang tinggi, maka dalam
jangka waktu yang lama pembuluh darah akan
rusak dan menyebabkan pembuluh darah tebal
dan kaku serta mudah mengalami penyempitan
bahkan penyumbatan yang bisa disebut dengan
stroke. Pasien bisa dinyatakan hipertensi apabila
tekanan sistoliknya >140 mmHg dan tekanan
diastoliknya >90 mmHg (Nixson, 2016).

Data WHO menunjukkan sekitar 1,13
miliar orang di dunia menderita hipertensi. Hal ini
menunjukkan 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis
menderita  hipertensi dan  hanya 36,8%
diantaranya yang minum obat. Jumlah penderita
hipertensi di dunia terus meningkat setiap
tahunnya. Di Asia penelitian pada usia di atas 65
tahun kriteria hipertensi berdasarkan JNVC (Joint
National Committee on the Prevention, Detection,
Evaluation and Treatment of high blood
pressure), ditemukan prevalensi hipertensi sebesar
60,4% (laki-laki 59,1% dan perempuan 61,9%),
yang sebelumnya telah terdiagnosis hipertensi
adalah 31,1% (laki-laki 29,4% dan perempuan
33,1%). Sedangkan prevalensi hipertensi di

Indonesia tertinggi di provinsi Kepulauan Bangka
Belitung 30,9%,dan terendah di Papua sebesar
16,8%.

berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun
2013 dengan prevalensi 45,9% pada usia 55-74
tahun, 54,1% pada usia > 75 tahun. (Infodatin
Kemenkes RI,2016).Kasus hipertensi di Provinsi
Jawa Timur berdasarkan data dari dinas kesehatan
Jawa Timur tahun 2016 menunjukkan data kasus
penyakit tidak menular yang dilaporkan pada
tahun 2016  tercatat sebanyak  953.736
pendudukatau 13,47%, dengan proporsi laki-laki
sebesar 13,78%  387.913 penduduk, dan
perempuan sebesar 13.25% atau 547.823
penduduk (Profil kesehatan provinsi Jawa Timur,
2016). Berdasarkan data Kemenkes (2018),
hipertensi menjadi peringkat pertama penyakit
tidak menular dengan jumlah kasus mencapai
185.857 (Muhamad Reza, 2018).

Berdasarkan hasil survey awal peneliti
pada tanggal 28 September 2018 yang diambil
dari data rekam medik Poli Lansia Puskesmas
Tikung Kabupaten Lamongan Kasus hipertensi
pada bulan Januari s/d Juni 2018 sebanyak 97 atau
13.2%. Sedangkan untuk hasil survey obat
antihipertensi yang diberikan pada pasien

hipertensi adapun obatnya adalah : Amlodpin tab



5mg, Amlodipin tab 10mg, Captopril 25mg,
Captopril 12,5mg, Nifedipin tab 10mg,
Propanolol tab 10mg. Dari hasil penelitian survey
awal tersebut menunjukkan bahwa kejadian
hipertensi pada lansia masih banyak terjadi dan
datang kembali dengan penyakit yang sama.

Puskesmas sebagai salah satu lini
terdepan pelayanan kesehatan bagi masarakat
Indonesia seharusnya menerapkan penggunaan
obat yang rasional sesuai standar yang ada.
Ketidaktepatan atau tidak rasionalnya penggunaan
obat pada tingkat puskesmas dapat berakibat
merugikan bagi kalangan luas masyarakat. Hal
tersebut disebabkan banyak masarakat kalangan
menengah kebawah yang merupakan mayoritas
penduduk Indonesia memilih pelayanan kesehatan
di puskesmas, sehingga perlu dilakukan evaluasi
rasionalitas penggunaan obat antihipertensi yaitu
sesuai kebutuhan Klinis, dosis, dan biaya terendah
namun berkualitas pada pasien atau komunitas
tertentu.

Adapun kriteria kerasionalan adalah tepat
diagnosis, tepat indikasi, tepat pemilihan obat,
tepat dosis, tepat cara pemberian, tepat interval
waktu pemberian, tepat lama pemberian, tepat
penilaian kondisi pasien, tepat obat yang
diberikan harus efektif dan aman dengan mutu
terjamin dan tersedia setiap saat dengan harga
yang terjangkau, informasi, tepat tindak lanjut,
tepat penyerahan obat (dispensing). Dengan
minum obat yang tepat, tekanan darah tinggi
dapat dinormalkan atau setidaknya diturunkan ke
level yang dapat diterima pada pasien.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin
melakukan penelitian dengan Judul “Pola
Pengobatan Antihipertensi Pada Pasien Geriatri
Rawat Jalan Di UPT Puskesmas Tikung
Kabupaten Lamongan”.

2. Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah
deskriptif secara retrospektif non analitik.,dengan
teknik total sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh data rekam medik pasien hipertensi
rawat jalan poli lansia di UPT Puskesmas Tikung
kabupaten Lamongan periode bulan Januari s/d
Juni2018

2
3. Hasil Penelitian

1. Data Umum
1)  Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Tikung Kabupaten Lamongan yang berada di
Jalan Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung
Kabupaten Lamongan. Untuk tenaga kesehatan di
poli lansia UPT Puskesmas Tikung Kabupaten
Lamongan yaitu satu Dokter umum dan satu
Perawat. Di dalam ruangan poli lansia UPT
Puskesmas Tikung Kabupaten Lamongan sendiri
terdapat 1 buah bed untuk pemeriksaan pada
pasien, kelambu, 1 buah buku catatan harian
pasien, timbangan dewasa, alat ukur tinggi badan,
stetoskop dewasa, thermometer dewasa dan lain-
lain.

2) Karakteristik Pasien Hipertensi  Geriatri

Berdasarkan Umur
Karakteristik pasien hipertensi geriatri
berdasarkan umur, didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Pasien Hipertensi
Berdasarkan Umur di UPT Puskesmas
Tikung Kabupaten Lamongan periode Bulan
Januari s/d Juni 2018.

No. Umur Jumlah | Prosentase %

1. 60 — 74 Tahun 89 91,8

2. 75 —90 Tahun 6 6,2

3. > 90 Tahun 2 2,0
Jumlah 97 100

3). Karakteristik Pasien Hipertensi Geriatri

Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Pasien Hipertensi
Berdasarkan Jenis Kelamin di  UPT
Puskesmas Tikung Kabupaten Lamongan
periode Bulan Januari s/d Juni 2018.

No. Jenis Jumlah Prosentase
kelamin %
1. Laki-laki 44 45,36
2. Perempuan 53 54,64
Jumlah 97 100




4). Karakteristik Pasien Hipertensi Geriatri
Berdasarkan Tekanan Darah

Karakteristik Pasien Hipertensi berdasarkan
tekanan darah sistol dan diastol didapati hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Karakteristik Pasien Hipertensi
Berdasarkan Tekanan Darah di UPT
Puskesmas Tikung Kabupaten
Lamongan periode Bulan Januari s/d
Juni 2018.

No. Klasifikasi Jumla | Prosentas

h e

1 Hipertensi Derajat 1 22 22,7

2 Hipertensi Derajat 2 75 77,3
Jumlah 97 100

2. Data Khusus
1) Karakteristik Pasien Hipetensi berdasarkan

nama obat
Karakteristik pasien hipertensi berdasarkan
nama obat, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4 Karakteristik Pasien Hipertensi
Berdasarkan Nama obat di UPT
Puskesmas Tikung Kabupaten
Lamongan periode Bulan Januari s/d

Juni 2018.
No. | Nama Obat Jumlah Presentase
%
1 Amlodipine 61 62,9
2 Captopril 31 32,0
KOMBINASI
3 Amlodipin + 4 51
Captopril
JUMLAH 97 100

2) Karakteristik Pasien Hipetensi berdasarkan
Golongan Obat

Karakteristik pasien hipertensi berdasarkan
golongan obat, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Karakteristik Pasien Hipertensi
Berdasarkan Golongan obat di UPT
Puskesmas Tikung Kabupaten Lamongan
periode Bulan Januari s/d Juni 2018.

No. Golongan Jumlah | Presentase %
1 (CCB) 61 62,9
2 | ACE Inhibitor 31 32,0
KOMBINASI
3 CCB + ACE 5 4,1
Inhibitor
JUMLAH 97 100

3
4, Pembahasan

Pada penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pola pengobatan antihipertensi pada
pasien geriatri UPT Puskesmas Tikung kabupaten
Lamongan periode Bulan Januari s/d Juni 2018
bahwa menurut pustaka Beers Criteria
pengobatan golongan ACE inhibitor jenis
captopril dan golongan CCB jenis amlodipine
boleh diberikan kepada pasien hipertensi geriatri.

Pada bab ini akan disajikan tentang
kesimpulan dan saran hasil penelitian tentang pola
pengobatan antihipertensi pada pasien geriatri
rawat jalan di UPT Puskesmas Tikung Kabupaten
Lamongan..

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah
dibuat maka dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu:
Pola Penggunaan Obat Antihipertensi pasien
geriatri rawat jalan di UPT Puskesmas Tikung
Kabupaten Lamongan adalah golongan CCB jenis
Amlodipine yaitu 61 orang (62,9%) dikarenakan
obat golongan CCB jenis Amlodipine harganya
terjangkau dan mudah didapatkan.

5.2 Saran

Dari  kesimpulan di atas peneliti
memberikan saran agar dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang pola pengobatan antihipertensi
geriatri dengan menggunakan populasi dan
sampel yang lebih besar.
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